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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

1) Setelah dilakukan perhitungan ketersediaan air menggunakan metode F. J

Mock dengan probabilitas 80% maka dii dapat debit ketersediaan air pada

Daerah Aliran Sungai (DAS) Liliba yakni, bulan januari sebesar 3,42 m3/det,

bulan februari sebesar 1,64 m3/det, bulan maret sebesar 1,42 m3/det, bulan

april sebesar 0,59 m3/det, bulan mei sebesar 0,73 m3/det, bulan juni sebesar

0,90 m3/det, bulan juli sebesar 0,91 m3/det, bulan agustus sebesar 0,95

m3/det, bulan september sebesar 0,96 m3/det, bulan oktober sebesar 0,93

m3/det, bulan november sebesar 0,96 m3/det dan bulan desember 3,82

m3/det.

2) Setelah dilakukan analisa kebutuhan air domestik pada kecamatan maulafa

maka didapat total kebutuhan air sektor domestik yaitu pada tahun 2019

bulan januari sebesar 0,40 m3/det, bulan februari sebesar 0,44 m3/det, bulan

maret sebesar 0,40 m3/det, bulan april sebesar 0,41 m3/det, bulan mei

sebesar 0,40 m3/det, bulan juni sebesar 0,41 m3/det, bulan juli sebesar 0,40

m3/det, bulan agustus sebesar 0,41 m3/det, bulan september sebesar 0,41

m3/det, bulan oktober sebesar 0,40 m3/det, bulan november sebesar 0,41

m3/det dan bulan desember 0,40 m3/det.

3) Setelah dilakukan analisa terhadap kebutuhan air total domestik penduduk

dan ketersediaan air diperoleh surplus air terjadi pada setiap tahun dengan

surplus tertinggi pada bulan desember dengan debit air 3,3 m3/det hingga 3,4

m3/det dan surplus air terendah pada bulan april dengan debit 0,04 m3/det

hingga 0,2 m3/det.

5.2Saran

1) Pada peneletian ini perhitungan ketersediaan air menggunakan metode F. J

Mock dengan data hujan 10 tahun terakhir dan perhitungan evapotranspirasi

menggunakan metode modifikasi pennman untuk penelitian selanjutnya

disarankan melakukan perbandingan antara metode F.J Mock dengan

metode Nreca dalam perhitungan ketersediaan air.

2) Pada penelitian ini perhitungan kebutuhan air hanya dilakukan pada

kebutuhan air sektor domestik dan perhitungan proyeksi pertumbuhan
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penduduk hanya menggunakan metode arimatik disarankan untuk

mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian ini menambahkan perhitungan

kebutuhan air disektor nondomestik dan untuk perhitungan proyeksi

penduduk sebaiknya mengunakan metode geometrik, eksponensial dan

aritmatik.
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